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Isu Kunci 

COVID-19 telah menimbulkan ketegangan yang luar biasa di seluruh dunia sebagai keadaan 
darurat kesehatan masyarakat. Pandemi telah mempengaruhi gaya hidup masyarakat di 
berbagai sektor ekonomi (Nicola, et al., 2020). Sektor penerbangan, seperti sektor lainnya 
juga mengalami kerugian finansial yang besar dan ketidakpastian akibat munculnya 
pandemik (Mhalla, 2020). Banyak negara telah memprioritaskan kesehatan publik daripada 
pertumbuhan ekonomi berakibat pada penurunan penerbangan yang mengurangi 
pendapatan aeronautika dan non aeronautika bandara (Lioutov, 2020) Industri pariwisata 
juga terkena dampak negatif dari pandemik karena orang menjadi sadar dan curiga untuk 
berpergian (Gossling, et al. 2020 dalam Mehta, 2020). Industri penerbangan di seluruh dunia 
dan terutama di Indonesia telah terpukul sangat parah oleh COVID-19 dengan konsekuensi 
yang belum pernah terjadi sebelumnya, rencana penerbangan untuk normal baru 
memperhitungkan skenario permintaan penerbangan dan skenario struktur pasar maskapai 
penerbangan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini 
mencoba membangun model dan strategi pemulihan industri penerbangan di Indonesia 
pasca Pandemi Covid-19. Hasil penelitian dalam membangun pemulihan industri 
penerbangan di Indonesia pasca Covid-19 dapat dilakukan dengan membuat beberapa 
skenario yaitu Optimis, Moderat, dan Konservatif. Hal ini membutuhkan konstruksi model 
bisnis melalui bentuk-V, bentuk-U, bentuk-U yang memanjang, bentuk-L dan-bentuk-W. 
Dalam melaksanakan pemulihan industri penerbangan diperlukan tiga strategi yaitu strategi 
bertahan hidup, strategi pertumbuhan dan strategi berkelanjutan. 
 

Ringkasan  

Penerbangan merupakan bagian tak terpisahkan dari transportasi negara mana pun yang kini 

turun drastis karena pandemi COVID 19. Maskapai-maskapai yang menjadi sumber 

transportasi cepat bagi penumpang secara tidak sadar turut mengangkut virus melintasi 

perbatasan. Karena itu, banyak negara telah memprioritaskan kesehatan masyarakat 

daripada pertumbuhan ekonomi dan telah menghentikan penerbangannya. Namun, banyak 

negara telah memulai beberapa operasi penerbangan domestik bahkan internasional untuk 

memenuhi tujuan terbang yang mendesak bagi warganya.  

Mayoritas maskapai penerbangan memiliki pesawat dalam bentuk sewa atau membeli 

dengan menggunakan pinjaman dengan suku bunga yang besar (Black, 2020). Oleh karena 

itu, banyak maskapai penerbangan yang memutuskan untuk menghentikan operasinya dan 

mengembalikan armada mereka ke lessor. Misalnya, Maskapai Lufthansa telah 

mengumumkan untuk mendaratkan 6 persen armadanya termasuk maskapai berbiaya murah 

- Germanwings (Ziady, 2020). Produsen utama pesawat seperti Airbus dan Boeing telah 

mendapatkan pembatalan pesanan pesawat baru-baru ini (Oestergaard, 2020). Banyak 

maskapai penerbangan bahkan berencana untuk menghentikan armada lama sebelum 

waktunya. Selain itu, pandemi telah menimbulkan keraguan di antara penumpang untuk 

melakukan perjalanan, berkurangnya kepercayaan diri dan kesediaan mereka untuk 

menggunakan transporatasi udara. Survei IATA pada bulan April 2020 telah menjelaskan 

bahwa sekitar 30 persen responden tidak akan melakukan perjalanan untuk enam bulan 

mendatang, sedangkan 10 persen menjawab tidak melakukan perjalanan udara selama satu 
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tahun. Diperkirakan bahwa karena pandemi, banyak penerbangan sebelumnya akan terbang 

hanya untuk tujuan penting dan itupun hanya menyumbang 30 persen dari total 

penerbangan. Semua penerbangan liburan, perjalanan sosial, dan pertemuan bisnis dianggap 

sebagai penerbangan tidak penting bagi penumpang yang tentu saja akan mengurangi 

kapasitas maskapai. 

Kajian ini bertujuan untuk menyusun model dan strategi bisnis penerbangan dalam 

menghadapi gangguan akibat munculnya pandemi. Selain itu, Kajian telah menyoroti 

berbagai langkah yang diambil oleh pemerintah dan maskapai penerbangan untuk 

menghidupkan kembali sektor penerbangan. Kajian ini telah menyimpulkan bahwa pandemi 

telah berdampak secara luas terhadap sektor penerbangan di seluruh dunia termasuk juga 

Indonesia yang juga berdampak pada pertumbuhan sektor ekonomi lainnya. Kajian lebih 

lanjut berkaitan dengan kekuatan dan peluang industri penerbangan yang dapat digunakan 

oleh sektor penerbangan untuk melawan ancaman yang ditimbulkan akibat pandemi. Kajian 

ini juga telah menghasilkan model dan strategi bisnis untuk industri penerbangan yang akan 

membantu para pengambil keputusan, pemerintah dan maskapai penerbangan dalam 

menyusun berbagai strategi dan intervensi untuk memulihkan sektor penerbangan mereka 

selama dan pasca COVID-19. 

 

Pendahuluan 

Sejak awal tahun 2020, banyak negara telah menutup atau mengerem frekuensi penerbangan 

internasional guna menekan penyebaran virus corona. Hal ini juga dirasakan di dalam negeri, 

maskapai penerbangan dan operator bandara terdampak serius akibat pandemi Covid-19. 

Berkurangnya frekuensi penerbangan terjadwal atau scheduled flight secara drastis dalam 

bulan Maret, April hingga Mei 2020 tanpa kejelasan waktu mengakibatkan banyak kerugian 

pada industri penerbangan. 

Upaya pemulihan industri penerbangan global tentunya bertumpu kepada penerbangan 

domestik. International Air Transport Association (IATA) memprediksi kuartal ketiga tahun ini 

menjadi tolak awal pemulihan penerbangan domestik dengan catatan situasi kondusif. 

Pemulihan penerbangan internasional diperkirakan memerlukan waktu lebih lama. Salah satu 

tantangan memasuki masa pemulihan ialah arus kas (cashflow) maskapai. Permintaan tinggi 

akan pengembalian dana (refund) tiket pesawat berpotensi mengganggu strategi pemulihan. 

IATA menyarankan penggantian jadwal (reschedule) ketimbang pembatalan penerbangan 

yang berujung refund. Pandemi Covid-19 memang dapat dilihat sebagai suatu keadaan 

memaksa (force majeure), sehingga diperlukan model dan strategi pemulihan bisnis 

penerbangan pasca pandemi Covid-19. 
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Dunia Penerbangan di Indonesia memiliki secerah harapan untuk lebih cepat bangkit 

mengingat jumlah penerbangan domestik yang signifikan ketimbang penerbangan 

internasional. Sebagai gambaran, jumlahnya sekitar 96 juta berbanding 19 juta penumpang 

pada tahun 2017.  Kontur geografis yang meminimalkan alternatif terhadap moda 

transportasi udara hingga pengembangan bandara di penjuru Nusantara belakangan ini 

merupakan modal. Namun Pemerintah Indonesia telah melarang sementara penerbangan 

domestik melalui bandara dari dan ke wilayah yang ditetapkan pembatasan sosial berskala 

besar (PSBB) maupun zona merah hingga 31 Mei 2020. Kebijakan ini menambah beban 

maskapai serta operator bandara mengingat sejumlah hub besar layaknya Jakarta (CGK dan 

HLP), Makassar (UPG), Surabaya (SUB), dan Medan (KNO) termasuk dalam larangan. 

Setelah terbit Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 25 Tahun 2020 yang mengecualikan 

untuk melayani wilayah yang termasuk PSBB maupun zona merah maka penerbangan 

domestik berjadwal akan jauh dari melayani rute gemuk. Alhasil, maskapai berupaya beralih 

dengan mengoptimalkan layanan kargo. Pandemi Covid-19 sendiri mengenalkan suatu 

‘produk’ baru dalam dunia penerbangan. Salah satunya, pemisahan tempat duduk 

penumpang selang satu bangku diberlakukan atas dasar protokol kesehatan. Pemerintah 

dalam hal ini Kementerian Perhubungan melalui Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 

perlu memberikan perhatian serius terhadap upaya pemulihan industri penerbangan nasional 

melalui rute domestik. Hal ini penting mengingat besar kemungkinan Indonesia belum dapat 

bergantung kepada rute internasional seperti ke Australia dan RRC hingga akhir tahun. ASEAN 

Open Skies juga belum memberikan kepastian meskipun traffic rights jelas tersedia. Sangat 

mungkin terdapat restriksi frekuensi penerbangan menuju titik lain di Indonesia. 

Kekhawatiran serupa melanda maskapai nasional yang menggarap penerbangan charter 
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untuk haji dan umrah. Belum ada kata pasti mengingat sangat bergantung kepada 

perkembangan pandemi Covid-19.  

Memperhatikan kondisi di atas, pemerintah Indonesia perlu mengupayakan penyelamatan 

maskapai nasional mengingat industri penerbangan sebagai suatu global supply chain yang 

harus dipertahankan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi ketika pandemi berakhir. 

Upaya penyelamatan maskapai tidak hanya berbicara lingkup nasional, tetapi skala global. 

Setengah pesawat yang dioperasikan maskapai di dunia bukan milik sendiri, tetapi merupakan 

aset perusahaan leasing pesawat. Partisipasi pemerintah dibutuhkan sebagai wujud 

solidaritas terhadap sesama pemangku kepentingan melalui kebijakan model dan strategi 

pemulihan bisnis penerbangan pasca Pandemi Covid-19. 

Strategi 

 

 

 

 

 

 

Strategi Survival Strategy Growth Strategy Sustainability Strategy

Strategi
bisnis
penerbangan

Upaya kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat/warga
negara dalam memulihkan kurva permintaan industri
penerbangan melalui penemuan dan tersedianya Obat/Vaksin
Virus Corona/Test Diagnosis Virus Corona, Sentimen dan
Perilaku Konsumen terhadap penerbangan, Rasa Aman
Penerbangan (aspek kesehatan, keamanan, keselamatan) 
dari bandara asal, dalam pesawat dan bandara tujuan;
Upaya kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat/warga
negara dalam memulihkan pendapatan nasional yang 
mempengaruhi pendapatan individu yang dapat dibelanjakan
(disposable income) sehingga dapat meningkatkan marginal 
propensity to consume (MPC) pada sektor penerbangan;
Upaya Pemerintah melakukan peningkatan belanja
pemerintah pada sektor penerbangan domestik dan
internasional;
Kementerian Perhubungan Republik Indonesia menerbitkan
KM Menteri Perhubungan RI mengembalikan kapasitas
angkut yang diperkenankan hingga 100% untuk
penerbangan berjadwal domestik dan internasional;
Kementerian Perhubungan Republik Indonesia menerbitkan
KM Menteri Perhubungan RI untuk Penyesuaian (kenaikan) 
Tarif Batas Atas (TBA) dan Tarif Batas Bawah (TBB) untuk
penerbangan berjadwal domestik dan internasional (KM 88 
Tahun 2020);
Upaya Pemerintah penggabungan BUMN di sektor aviasi dan
pariwisata dan membentuk super hub bandara nasional dan
internasional: Soekarno Hatta, Ngurah Rai, Juanda, 
Kualanamu, Yogyakarta, Balikpapan, Hasanuddin, Sam 
Ratulangi sehingga dapat memacu maskapai penerbangan
tanah air untuk tumbuh dan berkembang;

Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia menerbitkan KM Menteri
Perhubungan RI mengembalikan kapasitas
angkut yang diperkenankan hingga 100% 
untuk penerbangan berjadwal domestik dan
internasional;
Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia menerbitkan KM Menteri
Perhubungan RI untuk Penyesuaian Tarif
Batas Atas (TBA) dan Tarif Batas Bawah
(TBB) untuk penerbangan berjadwal
domestik dan internasional yang mendukung
strategi pertumbuhan maskapai
penerbangan;
Maskapai penerbangan harus mengantisipasi
biaya-biaya yang kembali ke kondisi normal 
(bahan bakar avtur, pajak, pelayanan jasa
kebandarudaraan, capital expenditure, utang
pinjaman, cicilan dan bunga, sewa
pesawat/sewa mesin pesawat, biaya
operasional/operational expenditure;

Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia menerbitkan KM Menteri
Perhubungan RI mengembalikan kapasitas
angkut yang diperkenankan hingga 100% 
untuk penerbangan berjadwal domestik dan
internasional;
Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia menerbitkan KM Menteri
Perhubungan RI untuk Penyesuaian Tarif
Batas Atas (TBA) dan Tarif Batas Bawah
(TBB) untuk penerbangan berjadwal
domestik dan internasional yang 
mendukung strategi pertumbuhan maskapai
penerbangan;
Maskapai penerbangan melakukan
rekrutmen (hiring) pilot/crew pesawat, 
petugas darat, karyawan kontrak dan
honorer;
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Kebijakan Pemerintah yang Diharapkan untuk Sektor Penerbangan 

 

Strategi
bisnis
penerbangan

Maskapai penerbangan melalui INACA melakukan negosiasi
pembayaran bahan bakar Avtur Pesawat kepada Kementerian ESDM 
RI dan PT Pertamina Persero;
Maskapai penerbangan melalui INACA melakukan negosiasi insentif
perpajakan kepada Kementerian Keuangan RI;
Maskapai penerbangan melalui INACA melakukan negosiasi kreditur
nasional maupun internasional terkait utang pinjaman termasuk
cicilan dan bunga/sewa pesawat/sewa mesin pesawat;
Maskapai penerbangan melalui INACA melakukan negosiasi Insentif
pengurangan tarif pelayanan jasa kebandarudaraan kepada Dirjen
Perhubungan Udara, Angkasa Pura 1, 2, Airnav Indonesia;
Maskapai penerbangan melakukan hedging (lindung nilai) yang 
banyak memilki utang valas namun pendapatannya dalam bentuk
rupiah;
Maskapai penerbangan melakukan risk assessment: strategis, 
keuangan: cashflow, capital expenditure; operational expenditure; 
revenue enhancement;
Maskapai penerbangan melakukan restrukturisasi
pinjaman/manajemen likuiditas, stabilisasi neraca keuangan, 
efisiensi biaya penerbangan berjadwal: domestik dan internasional;
Maskapai penerbangan melakukan restrukturisasi (perampingan) 
struktur organisasi, jaringan, rasionalisasi armada;
Maskapai penerbangan melakukan optimalisasi penerbangan
berjadwal/tidak berjadwal domestik dan internasional (captive 
market) untuk angkutan penumpang/kargo;
Maskapai penerbangan melakukan identifikasi rute baru
penerbangan domestik dan internasional yang memiliki prospek
bagus untuk angkutan penumpang/kargo;
Maskapai penerbangan melakukan lay off atau dengan terpaksa
melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (Firing) pilot/crew pesawat, 
petugas darat, karyawan kontrak dan honorer;
Jika sangat terpaksa Maskapai penerbangan melakukan merger 
atau diakuisisi atau mengakuisisi;
Maskapai penerbangan melakukan transformasi strategi menyeluruh
(perubahan model operasi): komersial, pemasaran, operasi, 
keuangan, SDM, dan fungsi dukungan lainnya.

Maskapai penerbangan memperoleh
kembali sentimen dan perilaku positif dari
masyarakat terhadap angkutan
penerbangan;
Maskapai penerbangan memperoleh secara
berangsur-angsur mengalami kenaikan
untuk kurva permintaan penerbangan dan
pendapatan;
Maskapai penerbangan mulai melakukan
restrukturisasi (ekspansi) struktur
organisasi, jaringan, armada;
Maskapai penerbangan melakukan lay off 
atau rekrutmen (hiring) pilot/crew pesawat, 
petugas darat, karyawan kontrak dan
honorer;
Maskapai penerbangan melakukan promosi
yang gencar dan meningkatkan inovasi
layanan untuk penerbangan domestik dan
internasional yang sehat, aman, nyaman;
Maskapai penerbangan dapat melakukan
horizontal integration yaitu suatu strategi
untuk melakukan akuisisi kepemilikan dan
meningkatkan pengendalian terhadap
persaing perusahaan.

Maskapai penerbangan dapat
meningkatkan posisi pangsa pasar
(market share) untuk passenger carried 
dan cargo carried dalam struktur industri
penerbangan yang sudah mencapai
kondisi normal melalui product 
development, market development, 
backward integration, forward integration
maupun diversification;
Maskapai penerbangan dapat melakukan
ambidexterity strategy dengan melakukan
strategi secara simultan yaitu strategi
eksploitasi dari pasar yang sudah ada
(existing market dan existing product) 
dan strategi eksplorasi (new market dan
new product).

Survival Strategy Growth Strategy Sustainability Strategy

Kebijakan
Pemerintah
Sektor
Penerbangan
* *

• Terwujudnya Kebijakan Pemerintah dalam memulihkan kurva permintaan industri
penerbangan melalui penemuan dan tersedianya Obat/Vaksin Virus Corona (kerja sama
PT Bio Farma/UNPAD dengan Sinovac; terciptanya Rasa Aman Penerbangan (aspek
kesehatan, keamanan, keselamatan) dari bandara asal, dalam pesawat dan bandara
tujuan;

• Terwujudnya kebijakan Pemerintah di bidang ekonomi dalam memulihkan pendapatan
nasional yang mempengaruhi pendapatan individu yang dapat dibelanjakan (disposable
income) sehingga dapat meningkatkan marginal propensity to consume (MPC) pada
sektor penerbangan;

• Terwujudnya Kebijakan Pemerintah melakukan peningkatan belanja pemerintah pada
sektor penerbangan domestik dan internasional;

• Terwujudnya Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia untuk
mengembalikan kapasitas angkut yang diperkenakan hingga 100% untuk penerbangan
berjadwal domestik dan internasional (dengan memenuhi protokol kesehatan);

• Terwujudnya Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia untuk Penyesuaian
(kenaikan) Tarif Batas Atas (TBA) dan Tarif Batas Bawah untuk penerbangan berjadwal
domestik dan internasional yang tidak memberatkan penumpang/masyarakat;

• Terwujudnya kebijakan Pemerintah dalam penggabungan BUMN di sektor aviasi dan
pariwisata dan membentuk super hub bandara nasional dan internasional: Soekarno
Hatta, Ngurah Rai, Juanda, Kualanamu, Yogyakarta, Balikpapan, Hasanuddin, Sam
Ratulangi sehingga dapat memacu maskapai penerbangan tanah air untuk tumbuh dan
berkembang;

• Terlaksananya negosiasi pembayaran bahan bakar Avtur Pesawat kepada Kementerian
ESDM RI dan PT Pertamina Persero;

• Terlaksananya maskapai penerbangan memperoleh insentif perpajakan dari Kementerian
Keuangan RI;

• Terlaksananya maskapai penerbangan memperoleh Insentif pengurangan tarif pelayanan
jasa kebandarudaraan dari Dirjen Perhubungan Udara, Angkasa Pura, Airnav Indonesia.

• Terwujudnya
Keputusan Menteri
Perhubungan Republik
Indonesia untuk
Penyesuaian
(kenaikan) Tarif Batas
Atas (TBA) dan Tarif
Batas Bawah untuk
penerbangan berjadwal
domestik dan
internasional yang
tidak memberatkan
penumpang/masyaraka
t;

• Terwujudnya
Keputusan Menteri
Perhubungan Republik
Indonesia terkait
penciptaan persaingan
yang sehat dalam
industri penerbangan
baik penerbangan
berjadwal domestik
dan internasional serta
kargo domestik dan
internasional.

• Terwujudnya
Keputusan Menteri
Perhubungan
Republik Indonesia
untuk Penyesuaian
(kenaikan) Tarif Batas
Atas (TBA) dan Tarif
Batas Bawah untuk
penerbangan
berjadwal domestik
dan internasional
yang tidak
memberatkan
penumpang/masyara
kat;

• Terwujudnya
Keputusan Menteri
Perhubungan
Republik Indonesia
terkait penciptaan
persaingan yang
sehat dalam industri
penerbangan baik
penerbangan
berjadwal domestik
dan internasional
serta kargo domestik
dan internasional.
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Kesimpulan 
1 Skenario Bisnis untuk pemulihan bisnis penerbangan pasca Covid-19: 

a. Optimistic 
b. Moderate  
c. Conservative 

2 Model Bisnis untuk industri penerbangan pasca Covid-19: 
a. Bentuk V 
b. Bentuk U 
c. Bentuk U Panjang 
d. Bentuk L 
e. Bentuk W 

3 Aspek dalam pemulihan bisnis penerbangan pasca Covid-19: 
a. Aspek Kesehatan 
b. Aspek Ekonomi 
c. Aspek Keuangan 
d. Aspek Kelembagaan 
e. Aspek Teknis 
f. Aspek Sosial Budaya 

4 Strategi bertahan hidup (survival strategy) dalam pemulihan bisnis penerbangan 
pasca Covid-19: 

• Upaya kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat/warga negara dalam 
memulihkan kurva permintaan industri penerbangan melalui penemuan dan 
tersedianya Obat/Vaksin Virus Corona/Test Diagnosis Virus Corona, Sentimen dan 
Perilaku Konsumen terhadap penerbangan, Rasa Aman Penerbangan (aspek 
kesehatan, keamanan, keselamatan) dari bandara asal, dalam pesawat dan bandara 
tujuan; 

• Upaya kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat/warga negara dalam 
memulihkan pendapatan nasional yang mempengaruhi pendapatan individu yang 
dapat dibelanjakan (disposable income) sehingga dapat meningkatkan marginal 
propensity to consume (MPC) pada sektor penerbangan; 

• Upaya Pemerintah melakukan peningkatan belanja pemerintah pada sektor 
penerbangan domestik dan internasional; 

• Kementerian Perhubungan Republik Indonesia menerbitkan KM Menteri 
Perhubungan RI mengembalikan kapasitas angkut yang diperkenankan hingga 
100% untuk penerbangan berjadwal domestik dan internasional; 

• Kementerian Perhubungan Republik Indonesia menerbitkan KM Menteri 
Perhubungan RI untuk Penyesuaian (kenaikan) Tarif Batas Atas (TBA) dan Tarif 
Batas Bawah (TBB) untuk penerbangan berjadwal domestik dan internasional 
(KM 88 Tahun 2020); 

• Upaya Pemerintah penggabungan BUMN di sektor aviasi dan pariwisata dan 
membentuk super hub bandara nasional dan internasional: Soekarno Hatta, 
Ngurah Rai, Juanda, Kualanamu, Yogyakarta, Balikpapan, Hasanuddin, Sam 
Ratulangi sehingga dapat memacu maskapai penerbangan tanah air untuk 
tumbuh dan berkembang; 

• Maskapai penerbangan melalui INACA melakukan negosiasi pembayaran bahan 
bakar Avtur Pesawat kepada Kementerian ESDM RI dan PT Pertamina Persero; 



 

8 
 

• Maskapai penerbangan melalui INACA melakukan negosiasi insentif perpajakan 
kepada Kementerian Keuangan RI; 

• Maskapai penerbangan melalui INACA melakukan negosiasi kreditur nasional 
maupun internasional terkait utang pinjaman termasuk cicilan dan bunga/sewa 
pesawat/sewa mesin pesawat; 

• Maskapai penerbangan melalui INACA melakukan negosiasi Insentif pengurangan 
tarif pelayanan jasa kebandarudaraan kepada Dirjen Perhubungan Udara, 
Angkasa Pura 1, 2, Airnav Indonesia; 

• Maskapai penerbangan melakukan hedging (lindung nilai) yang banyak memilki 
utang valas namun pendapatannya dalam bentuk rupiah; 

• Maskapai penerbangan melakukan risk assessment: strategis, keuangan: cashflow, 
capital expenditure; operational expenditure; revenue enhancement; 

• Maskapai penerbangan melakukan restrukturisasi pinjaman/manajemen 
likuiditas, stabilisasi neraca keuangan, efisiensi biaya penerbangan berjadwal: 
domestik dan internasional; 

• Maskapai penerbangan melakukan restrukturisasi (perampingan) struktur 
organisasi, jaringan, rasionalisasi armada; 

• Maskapai penerbangan melakukan optimalisasi  penerbangan berjadwal/tidak 
berjadwal domestik dan internasional (captive market) untuk angkutan 
penumpang/kargo; 

• Maskapai penerbangan melakukan identifikasi rute baru penerbangan domestik 
dan internasional yang memiliki prospek bagus untuk angkutan penumpang/kargo; 

• Maskapai penerbangan melakukan lay off atau dengan terpaksa melakukan 
Pemutusan Hubungan Kerja (Firing) pilot/crew pesawat, petugas darat, karyawan 
kontrak dan honorer; 

• Jika sangat terpaksa Maskapai penerbangan melakukan merger atau diakuisisi atau 
mengakuisisi; 

• Maskapai penerbangan melakukan transformasi strategi menyeluruh (perubahan 
model operasi): komersial, pemasaran, operasi, keuangan, SDM, dan fungsi 
dukungan lainnya. 

5 Kebijakan Pemerintah terkait survival strategy (strategi bertahan hidup) dalam 
pemulihan bisnis penerbangan pasca Covid-19: 

• Terwujudnya Kebijakan Pemerintah dalam memulihkan kurva permintaan industri 
penerbangan melalui penemuan dan tersedianya Obat/Vaksin Virus Corona (kerja 
sama PT Bio Farma/UNPAD dengan Sinovac; terciptanya Rasa Aman Penerbangan 
(aspek kesehatan, keamanan, keselamatan) dari bandara asal, dalam pesawat dan 
bandara tujuan; 

• Terwujudnya kebijakan Pemerintah di bidang ekonomi dalam memulihkan 
pendapatan nasional yang mempengaruhi pendapatan individu yang dapat 
dibelanjakan (disposable income) sehingga dapat meningkatkan marginal 
propensity to consume (MPC) pada sektor penerbangan; 

• Terwujudnya Kebijakan Pemerintah melakukan peningkatan belanja pemerintah 
pada sektor penerbangan domestik dan internasional; 

• Terwujudnya Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia untuk 
mengembalikan kapasitas angkut yang diperkenakan hingga 100% untuk 
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penerbangan berjadwal domestik dan internasional (dengan memenuhi protokol 
kesehatan); 

• Terwujudnya Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia untuk 
Penyesuaian (kenaikan) Tarif Batas Atas (TBA) dan Tarif Batas Bawah untuk 
penerbangan berjadwal domestik dan internasional yang tidak memberatkan 
penumpang/masyarakat; 

• Terwujudnya kebijakan Pemerintah dalam penggabungan BUMN di sektor aviasi 
dan pariwisata dan membentuk super hub bandara nasional dan internasional: 
Soekarno Hatta, Ngurah Rai, Juanda, Kualanamu, Yogyakarta, Balikpapan, 
Hasanuddin, Sam Ratulangi sehingga dapat memacu maskapai penerbangan 
tanah air untuk tumbuh dan berkembang; 

• Terlaksananya negosiasi pembayaran bahan bakar Avtur Pesawat kepada 
Kementerian ESDM RI dan PT Pertamina Persero; 

• Terlaksananya maskapai penerbangan memperoleh insentif perpajakan dari 
Kementerian Keuangan RI; 

• Terlaksananya maskapai penerbangan memperoleh Insentif pengurangan tarif 
pelayanan jasa kebandarudaraan dari Dirjen Perhubungan Udara, Angkasa Pura, 
Airnav Indonesia. 

6 Strategi pertumbuhan (Growth Strategy) dalam pemulihan bisnis penerbangan pasca 
Covid-19: 

• Kementerian Perhubungan Republik Indonesia menerbitkan KM Menteri 
Perhubungan RI mengembalikan kapasitas angkut yang diperkenankan hingga 
100% untuk penerbangan berjadwal domestik dan internasional; 

• Kementerian Perhubungan Republik Indonesia menerbitkan KM Menteri 
Perhubungan RI untuk Penyesuaian Tarif Batas Atas (TBA) dan Tarif Batas Bawah 
(TBB) untuk penerbangan berjadwal domestik dan internasional yang 
mendukung strategi pertumbuhan maskapai penerbangan; 

• Maskapai penerbangan harus mengantisipasi biaya-biaya yang kembali ke kondisi 
normal (bahan bakar avtur, pajak, pelayanan jasa kebandarudaraan, capital 
expenditure, utang pinjaman, cicilan dan bunga, sewa pesawat/sewa mesin 
pesawat, biaya operasional/operational expenditure; 

• Maskapai penerbangan memperoleh kembali sentimen dan perilaku positif dari 
masyarakat terhadap angkutan penerbangan; 

• Maskapai penerbangan memperoleh secara berangsur-angsur mengalami 
kenaikan untuk kurva permintaan penerbangan dan pendapatan; 

• Maskapai penerbangan mulai melakukan restrukturisasi (ekspansi) struktur 
organisasi, jaringan, armada; 

• Maskapai penerbangan melakukan lay off atau rekrutmen (hiring) pilot/crew 
pesawat, petugas darat, karyawan kontrak dan honorer; 

• Maskapai penerbangan melakukan promosi yang gencar dan meningkatkan 
inovasi layanan untuk penerbangan domestik dan internasional yang sehat, aman, 
nyaman; 

• Maskapai penerbangan dapat melakukan horizontal integration yaitu suatu 
strategi untuk melakukan akuisisi kepemilikan dan meningkatkan pengendalian 
terhadap persaing perusahaan. 

7 Kebijakan Pemerintah terkait strategi pertumbuhan (growth strategy) dalam 
pemulihan bisnis penerbangan pasca Covid-19: 
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• Terwujudnya Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia untuk 
Penyesuaian (kenaikan) Tarif Batas Atas (TBA) dan Tarif Batas Bawah untuk 
penerbangan berjadwal domestik dan internasional yang tidak memberatkan 
penumpang/masyarakat; 

• Terwujudnya Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia terkait 
penciptaan persaingan yang sehat dalam industri penerbangan baik 
penerbangan berjadwal domestik dan internasional serta kargo domestik dan 
internasional. 

8 Strategi berkelanjutan (Sustainability Strategy) dalam pemulihan bisnis penerbangan 
pasca Covid-19: 

• Kementerian Perhubungan Republik Indonesia menerbitkan KM Menteri 
Perhubungan RI mengembalikan kapasitas angkut yang diperkenankan hingga 
100% untuk penerbangan berjadwal domestik dan internasional; 

• Kementerian Perhubungan Republik Indonesia menerbitkan KM Menteri 
Perhubungan RI untuk Penyesuaian Tarif Batas Atas (TBA) dan Tarif Batas Bawah 
(TBB) untuk penerbangan berjadwal domestik dan internasional yang 
mendukung strategi pertumbuhan maskapai penerbangan; 

• Maskapai penerbangan melakukan rekrutmen (hiring) pilot/crew pesawat, 
petugas darat, karyawan kontrak dan honorer; 

• Maskapai penerbangan dapat meningkatkan posisi pangsa pasar (market share) 
untuk passenger carried dan cargo carried dalam struktur industri penerbangan 
yang sudah mencapai kondisi normal melalui product development, market 
development, backward integration, forward integration maupun diversification; 

• Maskapai penerbangan dapat melakukan ambidexterity strategy dengan 
melakukan strategi secara simultan yaitu strategi eksploitasi dari pasar yang sudah 
ada (existing market dan existing product) dan strategi eksplorasi (new market dan 
new product). 

9 Kebijakan Pemerintah terkait strategi berkelanjutan (sustainability strategy) dalam 
pemulihan bisnis penerbangan pasca Covid-19: 

• Terwujudnya Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia untuk 
Penyesuaian (kenaikan) Tarif Batas Atas (TBA) dan Tarif Batas Bawah untuk 
penerbangan berjadwal domestik dan internasional yang tidak memberatkan 
penumpang/masyarakat; 

• Terwujudnya Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia terkait 
penciptaan persaingan yang sehat dalam industri penerbangan baik 
penerbangan berjadwal domestik dan internasional serta kargo domestik dan 
internasional. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

11 
 

 
 
 

Implikasi dan Rekomendasi 
 
1 Diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat/warga negara dalam 

memulihkan kurva permintaan industri penerbangan melalui penemuan dan 
tersedianya Obat/Vaksin Virus Corona/Test Diagnosis Virus Corona, Sentimen dan 
Perilaku Konsumen terhadap penerbangan, Rasa Aman Penerbangan (aspek 
kesehatan, keamanan, keselamatan) dari bandara asal, dalam pesawat dan bandara 
tujuan; 

2 Diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat/warga negara dalam 
memulihkan pendapatan nasional yang mempengaruhi pendapatan individu yang 
dapat dibelanjakan (disposable income) sehingga dapat meningkatkan marginal 
propensity to consume (MPC) pada sektor penerbangan; 

3 Diperlukan upaya Pemerintah melakukan peningkatan belanja pemerintah pada 
sektor penerbangan domestik dan internasional; 

4 Diperlukan upaya Kementerian Perhubungan Republik Indonesia menerbitkan KM 
Menteri Perhubungan RI untuk Penyesuaian (kenaikan) Tarif Batas Atas (TBA) dan 
Tarif Batas Bawah (TBB) untuk penerbangan berjadwal domestik dan internasional  

5 Diperlukan upaya kolaboratif maskapai penerbangan melalui INACA melakukan a) 
negosiasi pembayaran bahan bakar Avtur Pesawat kepada Kementerian ESDM RI dan 
PT Pertamina Persero; b) negosiasi insentif perpajakan kepada Kementerian 
Keuangan RI; c) negosiasi kreditur nasional maupun internasional terkait utang 
pinjaman termasuk cicilan dan bunga/sewa pesawat/sewa mesin pesawat; d)  
negosiasi Insentif pengurangan tarif pelayanan jasa kebandarudaraan kepada Dirjen 
Perhubungan Udara, Angkasa Pura 1, 2, Airnav Indonesia; 

6 Diperlukan upaya Maskapai penerbangan melakukan hedging (lindung nilai) yang 
banyak memilki utang valas namun pendapatannya dalam bentuk rupiah; 

7 Diperlukan upaya Maskapai penerbangan melakukan risk assessment dan 
transformasi business process reengineering secara menyeluruh: strategis, keuangan: 
cashflow, capital expenditure; operational expenditure; revenue enhancement; 

8 Diperlukan upaya Maskapai penerbangan melakukan restrukturisasi 
pinjaman/manajemen likuiditas, stabilisasi neraca keuangan, efisiensi biaya 
penerbangan berjadwal: domestik dan internasional; 

9 Diperlukan upaya Maskapai penerbangan melakukan restrukturisasi (perampingan) 
struktur organisasi, jaringan, rasionalisasi armada. 
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